







1.1 Latar Belakang 
Pada era ini, semua aktivitas yang sehari-hari dilakukan oleh masyarakat pasti 
menghasilkan sampah atau zat-zat buangan. Manusia sebagai pihak yang berperan 
penting dalam menghasilkan sampah. Sumber-sumber sampah dapat berasal dari 
tempat umum seperti: pasar, tempat hiburan, terminal bus dan sebagainya. 
Sampah hasil dari kegiatan rumah tangga termasuk dalam penyumbang 
menumpuknya sampah saat ini. Sampah rumah tangga dapat berupa kertas, 
plastik, dan botol dan sampah rumah tangga lainnya (Qodriyatun, 2018). Sampah 
akan semakin meningkat dan berproduksi secara terus-menerus, selama manusia 
masih ada didunia. Peningkatan jumlah penduduk yang signifikan dapat menjadi 
pemicu jumlah sampah menjadi membengkak.  
Indonesia memperoleh peringkat ke-2 sebagai negara dengan penyumbang 
sampah plastik tersebar di dunia (Suara Pembaharuan, 2018). Pertumbuhan 
jumlah sampah yang ada dikota-kota di Indonesia setiap tahun meningkat sangat 
tajam. Sampah yang dihasilkan oleh masyarakat indonesia secara keseluruhan 
telah mencapai angka 175.000 ton/ hari atau 0,7 kg/ orang.  
Sampah telah menjadi salah satu masalah besar yang berdampak pada 
berbagai sisi kehidupan, terutama untuk kota-kota besar seperti Jakarta, 
Semarang, Surabaya, Bandung dan lain-lainnya. Adanya sampah sangat 
mengganggu apabila tidak dapat dikelola dengan baik. Dampak dari adanya 
sampah yang meningkat akan berpengaruh pada sisi kebersihan, kesehatan, 
kenyamanan serta keindahan dilingkungan sekitar. Salah satunya sampah 
menimbulkan pencemaran udara yang mengandung gas-gas yang tidak sedap, 
menimbulkan pencemaran terhadap tanah disekitar pembuangan sampah, disekitar 
daerah pembuangan akan terjadi kekurangan oksigen sehingga kehidupan flora 
dan fauna menjadi terdesak dan secara estetika sampah tidak dapat digolongkan 





Sekitar 12,6 juta jiwa meninggal setiap tahun akibat lingkungan yang tidak 
sehat. Laporan dari badan kesehatan dunia (WHO) tersebut memaparkan bahwa, 
dampak dari hidup dan bekerja di kondisi lingkungan yang buruk. WHO 
mengingatkan bahwa polusi udara, air dan tanah dan juga paparan terhadap bahan 
kimia, radiasi sinar ultraungu dan dampak perubahan iklim menyebabkan lebih 
dari 100 penyakit dan cedera yang terjadi pada penghuni planet Bumi. Dikutip 
dari Fortune, laporan badan dunia ini menemukan nyaris 25% kematian itu 
disebabkan oleh kondisi tempat tinggal atau tempat kerja yang buruk (World 
Health Organization, 2016). 
Wilayah perkotaan cenderung memiliki jumlah penduduk yang lebih banyak, 
dengan tingkat konsumsi yang tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah 
sampah yang dihasilkan juga semakin besar. Ketidak-teraturan adanya keberadaan 
sampah ini menjadi masalah besar dan membuat kondisi wilayah perkotaan 
menjadi memprihatinkan. Kabupaten Klaten merupakan salah satu kota dengan 
jumlah penduduk yang tergolong banyak. Tercatat bahwa jumlah penduduk 
Kabupaten Klaten sebesar 1.273.881 jiwa dengan luas wilayah sebesar 65.822 
km
2
 (Badan Pusat Statistik, 2017). 
Sampah juga masih menjadi masalah yang kompleks di Kabupaten Klaten. 
Masyarakat Kabupaten Klaten setiap harinya menghasilkan sampah sebanyak 860 
m
3
/ hari. Sampah tersebut jika terus menerus tertimbun dan tidak dilakukan 
pengelolaan sampah, maka akan mengganggu baik bagi manusia maupun 
lingkungan sekitar di Kabupaten Klaten (Instrumen Profil Sanitasi Klaten, 2017).  
Masyarakat yang membuang sampah sembarangan masih bisa ditemukan di 
lingkungan sekitar, baik itu di pinggir jalan atau sungai. Hal ini menyebabkan 
berbagai dampak terhadap kesehatan, lingkungan, serta terhadap keadaan sosial 
dan ekonomi. Dinkes Kabupaten Klaten menyebutkan bahwa jumlah penderita 
diare sebanyak 24.405 yang disebabkan oleh tercemarnya lingkungan sekitar 
akibat pengelolaan sampah yang buruk. Sampah yang dibuang sembarangan dan 
tidak diolah dengan benar dapat mengontaminasi tanah, udara, dan air 
disekitarnya. Selain itu, pola pikir masyarakat yang masih kurang peduli terhadap 





Oleh sebab itu, dalam mengatasi berbagai permasalahan tersebut diperlukan 
suatu tindakan untuk mulai mengelola setiap proses jalannya rantai pasok pada 
sampah rumah tangga di Kabupaten Klaten. Tindakan ini berfokus untuk 
mengatasi dan mengurangi berbagai risiko yang mungkin terjadi didalam rantai 
pasok tersebut. Setiap gangguan yang terjadi mempunyai peluang besar untuk 
mempengaruhi rantai pasok secara keseluruhan. 
Salah satu metode dalam proses manajemen risiko yang dapat diterapkan 
dalam melakukan mitigasi risiko di rantai pasok yaitu dengan pendekatan Hazard 
Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC). HIRARC adalah 
pendekatan/ metode yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
potensi bahaya/ gangguan dan digunakan untuk mengurangi atau menghilangkan 
bahaya yang telah teridentifikasi. Penilaian risiko dan pengendalian risiko 
dilakukan untuk mengurangi paparan bahaya yang terdapat dalam setiap jenis 
pekerjaan (Achmad, 2016). Oleh karena itu, penggunaan metode HIRARC 
diharapkan mampu mengatasi persoalan-persoalan dalam melakukan mitigasi 
risiko rantai pasok sampah rumah tangga di Kabupaten Klaten.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yaitu “Bagaimana mitigasi risiko sampah rumah tangga 
di Kabupaten Klaten dengan pendekatan Hazard Identification, Risk Assessment, 
and Risk Control (HIRARC)?”. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi rantai pasok (supply chain) dan risiko yang terdapat pada 
sampah rumah tangga di Kabupaten Klaten. 
2. Melakukan penyusunan rekomendasi serta solusi apa saja yang dapat dilakukan 
dalam rangka mitigasi risiko untuk mengurangi potensi bahaya dalam rantai 
pasok sampah rumah tangga di Kabupaten Klaten. 
1.4 Batasan Masalah  
Batasan-batasan masalah dari penelitian ini digunakan untuk mengarahkan 





1. Ruang lingkup penelitian adalah rantai pasok mulai dari sumber sampah 
(rumah tangga) sampai ke tempat pembuangan akhir (TPA) di Kabupaten 
Klaten. 
2. Pengambilan data dilakukan melalui sesi wawancara dan pemberian kuisioner 
kepada para pekerja di TPA IPSD dan controlled landfill, Petugas unit 
pengelolaan sampah di TPS, Petugas pengangkut sampah dari sumber sampah. 
3. Subjek penelitian hanya berfokus pada lingkup para pekerja pengelola sampah. 
4. Objek penelitian lokasi TPS berupa sampel yang menggambarkan persebaran 
jumlah TPS yaitu di 23 kecamatan. Penelitian dilakukan pada 37 TPS dan 
sumber sampah di Kecamatan Klaten Selatan, Klaten Tengah, Klaten Utara, 
Prambanan, Delanggu, Wedi, Jatinom, Pedan yang menjadi lokasi penelitian 
dengan mempertimbangkan persebaran jumlah timbulan/volume sampah 
terbanyak. 
5. Pengukuran kejadian risiko menggunakan pendekatan dengan metode Hazard 
Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC). 
1.5 Manfaat Penelitian 
Berikut ini merupakan manfaat yang didapatkan atas penelitian ini: 
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan ilmu pengetahuan dan informasi 
mengenai mitigasi risiko sampah rumah tangga di Kabupaten Klaten kepada 
pihak terkait. 
2. Sebagai bahan referensi pengurangan risiko rantai pasok dalam upaya 






1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Berisi mengenai latar belakang penelitian yang dilakukan, rumusan 
masalah dari penelitian, batasan masalah agar penelitian tidak 
terlalu umum, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan tugas akhir ini. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
 Bab ini menguraikan teori dan konsep dasar yang berkaitan dengan 
penelitian yang terperinci, diantara memuat tentang pengertian 
sampah, rantai pasok, risk management, mitigasi risiko, dan 
pendekatan HIRARC. Bab ini juga menguraikan tentang hasil 
penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti lain 
namun memiliki hubungan keterkaitan dengan penelitian yang 
sedang dilakukan.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Berisi mengenai uraian kerangka penelitian diantaranya yaitu  
tahapan-tahapan penelitian, alat-alat yang digunakan, waktu dan 
lokasi penelitian, pengumpulan data, pengolahan data dan 
analisisnya.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berisi mengenai pengolahan data menggunakan pendekatan Hazard 
Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC). Hasil 
dan pembahasan dari pengolahan data dapat berupa grafik maupun 
tabel.  
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi mengenai penarikan kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian. Bab ini juga akan 
memberikan saran atau rekomendasi untuk peluang keberlanjutan 
penelitian-penelitian yang akan datang. 
 
